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SINOPSIS  

Novel Cinta di Dalam Gelas Karya Andrea Hirata 

 Cinta di Dalam Gelas, menceritakan tentang perjuangan seorang 

Maryamah binti Zamzani atau bisa dipanggil Enong. Perjuangan Maryamah yang 

tidak mengenal lelah dalam mengatasi kesulitan dan himpitan hidup. Maryamah 

yang sudah miskin secara struktural menjadi lebih terhimpit lagi ketika nasib tidak 

berpihak lagi padanya. Hal ini terjadi saat penopang hidupnya yaitu ayahnya 

Zamzani meninggalkan keluarga dan Maryamahlah yang harus berjuang dan 

menahan himpitan kemiskinan Maryamah masih mempunyai resolusi hidup, 

Maryamah mengikuti kursus Bahasa Inggris yang sudah ia cita-citakan sejak kelas 

6 SD ia ingin menjadi guru Bahasa Inggris. Maryamah disini diceritakan 

mendapat suami yang kejam Matarom, Matarom ini suami yang suka menyiksa 

Maryamah dan suka main perempuan. Hingga akhirnya Maryamah dan Matarom 

bercerai. Dalam novel ini diceritakan permainan catur yang terkenal di Belitong. 

Permainan catur ini menjadi simbol tersendiri yang bisa menjadi juara. Seperti apa 

yang telah diraih Matarom, Matarom telah menjadi juara lomba catur selama dua 

tahun berurut-turut dan terkenal dengan papan catur perakya. Hal ini yang 

membuat Matarom begitu sombong akan dirinya. Dari sini Maryamah ingin 

mengalahkan kesombongan mantan suaminya yang pandai bermain catur. 

Maryamah sakit hati terhadap Matarom yang seringkali bersikap kasar saat 

mereka menikah dan seringkali bermain prempuan. Karena inilah Maryamah 

ingin memberi pelajaran terhadap Matarom dan memperjuangkan harga dirinya 

tetapi masyarakat tempat tinggal Maryamah sangat menentang adanya perempuan 

main catur. Maryamah mampu membuktikan bahwa perempuan mampu 

membuktikan bahwa perempuan mampu sejjar dengan laki-laki dan tidak 

dianggap sebelah mata lagi. Maryamah mampu menglahkan Matarom dan 

menjadi juara abadi tiga tahun berturut-turut. Dari sinilah titik perempuan mulai 

ikut bertanding dalam ajang pencaturan. Perjuangan Maryamah sebagai 

perempuan yang ingin dihargai sebagai perempuan tergambar dalam novel ini. 

Banyak warga kampung yang mencibir bahwa perempuan tidak akan mampu 

melawan laki-laki. Apalagi hal ini dilakukan oleh Maryamah yang tidak 

berpendidikan tinggi hanyalah bekerja sebagai pendulang timah. 



 


